Kuliah I MANAJEMEN KEUANGAN
DOSEN: Zuhafni St. Perpatih, SE, M.Si
Tujuan / Standar Kompetensi : 	Mahasiswa diharapkan mampu memahami danmenganalisis keputusan-keputusan keuangan yang dilakukan oleh manajer keuangan.
Sumber/ Bahan/Alat perkuliahan:
1. Silabus, SAP
2. KontrakPerkuliahan
3. Tex-book
4. Slide / Proyektor / In-focus
KontrakPerkuliahan
· Kehadiran > 75 %  
· Partisipasikegiatankelas
· Pembuatantugas: I (rangkuman kuliah ke 1,2,&3), II (rangkuman kuliah 4,5,6&7), III (rangkuman kuliah 8,9,10&11),danIV (rangkuman kuliah 12,13,14&15) – DIBUAT DENGAN TULISAN TANGAN
· Penilaian: Tugas-tugas, Kuis, UTS dan UAS
· Keterlambatan hadir mahasiswa Max. 15 – 30 menit
· Dosen terlambat hadir 15 menit, mahasiswa boleh pulang (kecuali ada pemberitaan kepada ketua kelas)
(5)Pengertian Manajemen Keuangan
· Manajemen Keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan.
· Manajemen Keuangan adalah aktivitas pemilik dan manajemen perusahaan untuk memperoleh sumber modal yang semurah-murahnya dan menggunakannya se-efektif, se-efisien, dan seproduktif mungkin untuk menghasilkan laba. 
(6)Tujuan Manajemen Keuangan
Tujuan dengan adanya manajer keuangan untuk mengeloka dana perusahaan pada suatu perusahaan secara umum adalah untuk memaksimalisasi nilai perusahaan. 
Dengan demikian apabila suatu saat perusahaan dijual maka harganya dapat ditetapkan setinggi mungkin
(7)Aktivitas pemilik dan manajemen perusahaan meliputi :
1. AKTIVITAS PEMBIAYAAN ( FinancingActivity )
Aktivitas pembiayaan ialah kegiatan pemilik dan manajemen perusahaan untuk mencari sumber modal (sumber eksternal dan internal) untuk membiayai kegiatan bisnis.
A.Sumber eksternal:
1. Modal Pemilik atau modal sendiri (Owner Capital atau Owner Equity). Atau modal saham (Capital Stock ) yang terdiri dari : Saham Istimewa (Preferred Stock) dan Saham Biasa (Common Stock).
1. Utang (Debt), Utang Jangka Pendek (Short-term Debt) dan Utang Jangka Panjang (Long-term Debt).
1. Lain-lain, misalnya hibah.
B. Sumber Internal:
1. Laba Ditahan (Retained Earning)
1. Penyusutan, amortisasi, dan Deplesi ( Depreciation, Amortization, dan Deplention)
1. Lain-lain, misalnya penjualan harta tetap yang tidak produktif.
1. Aktivitas Investasi (Investment activity)
aktivitas investasi adalah kegiatan penggunaan dana berdasarkan pemikiran hasil yang sebesar-besarnya dan resiko yang sekecil-kecilnya. Aktivitas itu meliputi :
1. Modal Kerja (working Capital) atau harta lancar (Current Assets)
1. Harta Keuangan (Finaceal assets) yang terdiri : investasi pada saham (stock) dan Obligasi (Bond)
1. Harta Tetap (real Assets) yang terdiri dari : Tanah,gedung, Peralatan.
1. Harta Tidak Berwujud (intangible assets) terdiri dari : Hak Paten, Hak Pengelolaan Hutan, Hak Pengelolaan Tambang, Goodwill.
1. Aktivitas Bisnis (Business Activity)
Aktivitas bisnis adalah kegiatan untuk mencari laba melalui efektivitas penjualan barang atau jasa efisiensi biaya yang akan mengahsilkan laba. Aktivitas itu dapat dilihat dari laporan Laba-Rugi, yang terdiri dari unsur : 
1. Pendapatan (sales atau Revenue)
1. Beban ( Expenses)  
1. Laba-Rugi ( Profit-Loss)
(8)Tanggung Jawab Manager Keuangan
Aktivitas perusahaan ditinjau dari sudut manajemen keuangan menjadi tugas manajer keuangan. Tugasnya antara lain adalah sebagai berikut :
1. Perolehan dana dengan biaya murah.
1. Penggunaan dana efektif dan efisien 
1. analisis laporan keuangan
1. analisis lingkungan Internal dan eksternal yang berhubungan dengan keputusan rutin dan khusus.
Berdasarkan tugas tersebut, manajemen keuangan memiliki tujuan antara lain adalah ;
1. Memaksimalkan nilai perusahaan
1. Membina relasi dengan pasar modal dan pasar uang.
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(9)Sifat Dasar Perusahaan 
Tujuan perusahaan adalah mencari laba dan mempertahankan kelangsungan hidupnya. Dalam kegiatannya mencari laba,pemilik memberi wewenang kepada manajemen untuk melaksanakannya. Dalam usahanya memperoleh laba manajemen harus berprilaku:
1. Memaksimumkan nilai perusahaan, artinya manajemen harus mengahasilkan laba lebih besar dari biaya modal yang digunakannya.
1. Tanggung jawab sosial, artinya dalam mencari laba, manajemen tidak boleh merusak lingkungan alam,sosial, dan budaya.
1. Etika, artinya manajemen dalam mengusahakan laba harus tunduk pada norma-norma sosial di lingkungan mereka bekerja dan tidak boleh menipu masyarakat konsumen.
Memaksimumkan Nilai Perusahaan
Nilai ialah sesuatu yang dijunjung tinggi dan dihormati. Dalam perusahaan  hal itu diwujudkan dalam perhitungan laba oprasional bersih atau net operating profit after tax yang lazim disebut NOPAT. Perusahaan dapat dikatakan memiliki nilai maksimum jika NOPAT lebih besar dari pada biaya modal yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut. Misalnya perusahaan memiliki modal Rp 1000, biaya modal yang diperhitungkan 10% per tahun, Laba oprasi Rp150. pajak 20%. 
Nilai Perusahaan sebesar :
= Rp. 1.200
Berdasarakan perlindungan diatas, perusahaan memiliki tambahan nilai modalnya ( atau nilai invetasinya) Rp 1000, sedangkan nilai perusahaan berdasarkan kapitalisasi laba oprasi bersih Rp 1200. Manajemen harus berusaha agar nilai perusahaan semaksimum mungkin, artinya ia harus mampu memperoleh laba operasi sebesar-besarnya dengan modal yang digunakan sekecil mungkin.
(10)Perkembangan Peranan Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan memiliki peran dalam kehidupan perusahaan ditentukan oleh perkembangan ekonomi kapitalisme. Pada awal lahirnya kapitalisme sebagai system ekonomi pada abad 18, manajemen keuangan hanya membahas topic rugi-laba. Selanjutnya berturut-turut ia memiliki peranan antara lain sebagai berikut :
1. Tahun 1900 awal : Penerbit surat berharga
1. Tahun 1930 – 1940 : kebangkrutan, reorganisasi
1. Tahun 1940 – 1950 : anggaran & internal audit
1. Tahun 1950 – 1970 : eksternal perusahaan 
1. Tahun 1970 – 1980 : inflasi
1. Tahun 1980 – 1990 : krisis ekonomi keuangan 
1. Tahun 1990 – sekarang : globalisasi
Perkembangan manajemen keuangan sangat dipengaruhi oleh berbagai factor antara lain kebijakan moneter, kebijakan pajak, kondisi ekonomi, kondisi social, dan kondisi politik. Kebijakan moneter berhubungan dengan tingkat suku bunga dan inflasi. Khususnya inflasi mempunyai dampak langsung terhadap manajemen keuangan antara lain masalah : 
1. Masalah akuntasi
1. Kesulitan perencanan
1. Permintaan terhadap modal
1. Suku bunga
1. Harga obligasi menurun
Kondisi ekonomi juga mempunyai dampak lansung terhadap manajemen keuangan antar alin masalah :
1. Persaingan internasional
1. Keuangan internasional 
1. Kurs pertukaran yang berfluktuasi
1. Marger, pengambilalihan, dan restrukturisasi
1. Inovasi keuangan dan rekayasa keuangan 
(11)Pihak-Pihak yang Memerlukan Laporan Keuangan
Dalam dunia bisnis, ada beberapa pihak yag memerlukan laporan keuangan, yaitu pihak internal perusahaan dan pihak eksternal perusahaan. Pihak internal perusahaan adalah para manajer pada semua tingkat. Lapotran keuangan itu dijadikan alat untuk mengambil keputusan rutin dan keputusan khusus. Keputusan rutin meliputin keputusan0keputusan yang berhubungan dengan kegiatan oprasi dan keputusan kusus meliputi keputusan-keputusan yang berhubungan dengan investasi jangka panjang, misalnya mendirikan pabrik baru, memproduksi produk baru, mendirikan anak perusahaan, riset pemsaran, dan sebagainya.
Pihak eksternal yang membutuhkan laporan keuangan antara lain adalah pemegang saham, kantor pajak, pasar modal, lembaga keuangan, serikat buruh, dan sebagainya. Mereka mempunyai kepentingan yang berbeda-beda dalam menggunakan informasi  laporan keuangan. Pemegang saham untuk menilai investasi; kantor pajak untuk menentukan besarnya pajak penghasilan; pasar modal untuk memperkirakan harga saham; serikat buruh untuk memperkirakan bonus yang akan diterimanya. Pihak-pihak yang memerlukan laporan keuangan disajikan dalam gambar 2.1
Pihak yang Memerlukan Laporan Keuangan
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(12)Fungsi dan Peranan Manajer Keuangan :
1. Perencanaan Keuangan
Membuat rencana pemasukan dan pengeluaraan serta kegiatan-kegiatan lainnya untuk periode tertentu.
2. Penganggaran Keuangan
Tindak lanjut dari perencanaan keuangan dengan membuat detail pengeluaran dan pemasukan.
3. Pengelolaan Keuangan
Menggunakan dana perusahaan untuk memaksimalkan dana yang ada dengan berbagai cara.
1. Pencarian Keuangan
Mencari dan mengeksploitasi sumber dana yang ada untuk operasional kegiatan perusahaan.
1. Penyimpanan Keuangan
Mengumpulkan dana perusahaan serta menyimpan dana tersebut dengan aman.
1. Pengendalian Keuangan
Melakukan evaluasi serta perbaikan atas keuangan dan sistem keuangan pada paerusahaan.
1. Pemeriksaan Keuangan
Melakukan audit internal atas keuangan perusahaan yang ada agar tidak terjadi penyimpangan.

(13)Tugas Pokok Manejemen Keuagan
Tugas-tugas dasar yang diemban oleh seorang menejer keuangan secara umum adalah :
1. Mendapatkan Dana Perusahaan
2. Menggunakan Dana Perusahaan
3. Membagi Keuntugan / Laba Perusahaan

Keputusan Keuangan:
Posisi penting ketiga keputusan keuangan, yaitu:
0. keputusan investasi, 
0. keputusan pendanaan, dan 
0. [bookmark: _GoBack]keputusan kebijakan dividen, dapat ditentukan jika dikaitkan dengan penciptaan nilai perusahaan. 
Keputusan investasi merupakan keputusan paling penting di antara ketiganya. Investasi modal adalah alokasi modal untuk investasi yang manfaatnya akan dinikmati dimasa depan, yang penuh dengan ketidakpastian karena mengandung risiko.
Keputusan investasi merupakan keputusan yang tidak dapat diamati secara langsung.
Oleh karenanya dipergunakan Investment Opprotunity Set(IOS) yang pertama kali diperkenalkan oleh Myers (1977) sebagai proksinya. 
IOS adalah set peluang investasi yang menyatakan bahwa perusahaan sebagai suatu kombinasi aktiva riil (assets in place) dan pilihan investasi di masa depan. IOS menunjukkan nilai perusahaan yang saat ini merupakan pilihan investasi yang diharapkan akan menghasilkan return yang lebih besar di masa depan.
Keputusan pendanaan, manajemen harus menentukan kombinasi pendanaan terbaik atau struktur modal untuk kegiatan investasinya. Apabila perusahaan mampu mengubah total nilai perusahaan dengan cara mengubah stuktur modalnya, maka pendanaan kombinasi yang optimal akan tercipta, dengan mana harga pasar saham perusahaan dapat dimaksimalkan.
Suatu keputusan yang ditempuh oleh manajer dalam suatu pendanaan harus dipertimbangkan secara teliti mengenai sifat dan biaya dari sumber dana yang dipilih, karena masing-masing sumber dana tersebut memiliki konsekuensi finansial yang berbeda. 
Ditinjau dari asalnya sumber dana dapat dibedakan menjadi sumber dana perusahaan: 
a). Internal: laba ditahan dan 
b). Eksternal: dana dari para kreditur(debt financing) dan pemilik, peserta atau pengambil bagian dalam perusahaan (equity financing).
Keputusan pendanaan/struktur modal adalah keputusan manajer mengenai
Penghimpunan dana internal dan eksternal dengan meminimalkan biaya modal yang harus ditanggung perusahaan. Biaya modal hutang adalah  sebesar bunga yang dibebankan kreditur. 
Jika manajer menggunakan dana internal akan timbul opportunity cost dari modal sendiri yang digunakan. 
Keputusan pendanaan yang dilakukan secara tidak cermat akan menimbulkan biaya tetap dalam bentuk biaya modal yang tinggi, yang selanjutnya dapat mengakibatkan rendahnya profitabilitas perusahaan. 
Struktur modal merupakan perbandingan hutang dan ekuitas, yang disebut sebagai balancing theories, karena bertujuan untuk menyeimbangkan komposisi hutang dan modal sendiri.
Keputusan dividen, yaitu keputusan yang terkait dengan proporsi pembagian keuntungan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen (cash dividend Dan stock dividend) dan retained earnings, yang harus dievaluasi dalam kerangka tujuan memaksimalkan nilai bagi pemegang saham. Nilai dividen bagi investor harus seimbang dengan opportunity cost dari retained earningssebagai sumber equity financing. Dengan demikian, keputusan dividen harus dianalisis dalam kaitannya dengan keputusan pendanaan.
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